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PERAN GURU SEBAGAI MODEL
DALAM PEMBELAJARAN KARAKTER DAN KEBAJIKAN MORAL
MELALUI PENDIDIKAN JASMANI

Dimyati
FIK Universitas Negeri Yogyakarta (HP. 08157925634)

Abstract: The Teacher’s Role as a Model in Teaching Character and Moral
Virtues through Physical Education. Problems of students’ bad character and
morality always appear in the field of education. This may result from the fact that
education in Indonesia emphasizes intellectual development only, while other
aspects, such as personality, affective factors, and moral virtues, receive less
attention. Schools and teachers actually play an important role and have a
responsibility for students' learning both in the cognitive and affective aspects. In
other words, improvement of and emphasis on the cognitive aspect such as skills in
reading, language, mathematics, and science aimed at preparing students to enter
the global world should be balanced against the improvement of their affective
aspect. This means that character building and moral virtue teaching must not be

ignored.

Keywords: teacher as model, teaching character

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan dan guru de-
wasa ini dihadapkan pada tuntutan
yang semakin berat, terutama untuk
mempersiapkan peserta didik agar
mampu menghadapi berbagai dinami-
ka perubahan yang berkembang de-
ngan sangat cepat. Perubahan yang ter-
jadi tidak hanya berkaitan dengan di-
namika perubahan ilmu pengetahuan
dan teknologi, tetapi juga menyentuh
perubahan dan pergeseran aspek nilai
dan moral dalam kehidupan masya-
rakat. Contoh, dekadensi moral dan ka-
rakter buruk yang ditunjukkan siswa
sudah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam dunia pendidikan.
Kekerasan yang dilakukan pelajar kian
memprihatinkan, seperti aksi premanis-

me yang dilakukan oleh pelajar yang
tergabung dalam Geng Nero (Neko-
neko dikeroyok), dan banyak lagi peri-
laku kekerasan lainnya. Geng Nero ba-
rangkali hanya salah satu potret dari
sekian banyak geng yang ada di ling-
kungan masyarakat yang dilakukan
oleh pelajar. Kejadian ini mungkin juga
pernah dialami oleh sekolah-sekolah la-
in, namun tidak terekspos media massa.
Selain perilaku kekerasan, juga isu-isu
moralitas di kalangan remaja, seperti
penggunaan narkotika, pornografi, per-
kosaan, perampasan, dan perusakan mi-
lik orang lain sudah menjadi masalah
sosial yang hingga saat ini belum dapat
diatasi secara tuntas. Akibat yang di-
timbulkan cukup serius dan tidak dapat
lagi dianggap sebagai suatu persoalan
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dengan cara mempermainkan bola di
luar batas!

Guru membantu siswa untuk meng-
internalisasi nilai-nilai moral kejujuran,
kepercayaan, keadilan, rasa hormat,
dan tanggung jawab melalui pemberian
contoh atau model terus-menerus dan
memperkuat apa yang benar dan baik.
Sebagai contoh, ketika guru mengakui
kesalahan siswa dan memperbaikinya,
siswa akan menunjukkannya sendiri
dan akan menerima konsekuensi dari
tindakannya. Pemberian contoh moral
seperti itu dapat membantu siswa be-
lajar menghargai guru yang tidak ha-
nya bicara tentang kebaikan, tetapi te-
lah memasukkannya ke dalam tindakan
sehari-hari.

Kadang-kadang tindakan moral
membutuhkan keberanian dari sese-
orang untuk ke luar dari kerumunan
orang-orang dan berdiri untuk berbeda.
Guru perlu meningkatkan kemauan
siswa agar membuat pilihan yang baik
sekalipun dihadapkan dengan tekanan
untuk bertindak tidak etis. Dalam se-
buah kelas pendidikan jasmani, guru
dapat memuji siswa yang mengakui
menyentuh net (jaring) voli, ini adalah
kesempatan untuk memperkuat bahwa
membuat panggilan yang benar adalah
hal yang tepat untuk dilakukan sekali-
pun berbeda dengan keinginan teman-
teman seregunya.Gurujuga dapat mem-
berikan kesempatan bagi siswa menun-
jukkan komitmen untuk bertindak se-
cara moral, seperti melaporkan sendiri
skor yang diperoleh saat tes keterampil-
an. Siswa yang menolak untuk me-
nyontek pada ujian, berbohong tentang
umur saat akan masuk nonton film,
atau download musik dari internet yang

P individs
dilindungi hak cipta, semua ini men sputus
jukkan para siswa telah belajar bahw rinsip
kegiatan tersebut tidak dibenarkan $8memba;
cara moral. hui ten

Guru dapat membantu siswa bell5a 45
jar pentingnya mengetahui mana yan Bari Lot
benar dan mana yang salah, secara pili g upann
badi menilai apa yang benar, dan be {:but. (

tindak berdasarkan pada pengetahus
dan menghargai. Stoll dan Beller (19
21) menekankan, penalaran moral tida
menjanjikan perubahan perilaku, tets
merupakan komitmen pencarian jiy
individu dan refleksi pribadi atas ¢
percayaan, nilai, dan prinsip-prinsi
Tanpa proses ini, pertumbuhan prm
tahuan moral tidak akan meningks
perubahan perilaku tidak akan pema
terjadi, dan potensial untuk konsisig
dalam tindakan moral menjadi lebih s
dikit dari proporsi yang seharusnya.

penting
dan me
ral.

Pela
Jui inte
I arus d
I

urlgan]
ka men;
pat dila

k ap sali

percaya

PENUTUP Bt di
Seorang guru yang akan mengeilorang 1
bangkan karakter siswa harus men o
jukkan bahwa integritas adalah MEE-" ="

yang paling berharga. Guru terlebih d
hulu harus berperan sebagai mod
untuk menyatakan kebenaran, men
hormati orang lain, menerima dan mi
menuhi tanggung jawab, bermain juj
mengembalikan kepercayaan, dan mé
jalani kehidupan yang bermoral. Gu

tanggur
cara-car
moral.

UCAPA
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busi

harus berperan sebagai model ak u:;l !f
pentingnya keterlibatan dalam sebui 5' 3 kE
pencarian kebenaran yang akan b aIE

langsung seumur hidup sehingga dap
melakukan sesuatu yang benar fid
mudah melakukan sesuatu tindak
yang salah.

Guru sebagai pendidik karakter
rus mengajar murid-muridnya seba

telah n
}fEmPL
1 cepada
bersusa
bit tepal
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individu-individu yang dapat membuat

hun- Wkeputusan berdasarkan proses dan
hwa Wprinsip penalaran moral. Dengan cara
1 S€= Wmembantu para siswa untuk mengeta-
hui tentang apa itu nilai-nilai, percaya
bela- Woada nilai-nilai sebagai bagian integral
yang Wari kehidupannya, dan menjalani kehi-
1 pri- fupannya sesuai dengan niali-nilai ter-
 ber= Hebut. Guru dapat memainkan peran
huan penting dalam membantu siswa belajar
1998: San menerapkan proses penalaran mo-
Hdak Ll
ItaPER Pelajaran di dalam kelas dan mela-
WA interaksi guru-murid di luar kelas
9 l?e- harus didasarkan pada kebajikan. Inte-
MSIPWritas, kejujuran, kepercayaan, keadil-
ENEE N, rasa hormat, dan tanggung jawab
ngkat,

larus menjadi ciri khas guru dalam hu-
fungannya dengan siswa. Dalam rang-
ia mengembangkan karakter siswa da-

rih se=
ya.

pat dilakukan melalui pegembangan si-
tp saling percaya, memelihara saling
percaya dan mengembangkan rasa hor-
mat di antara siswa, memperlakukan
Miang lain dengan penuh hormat dan
fercaya pada martabat yang melekat
hada setiap orang, serta melaksanakan
inggung jawab sebagai guru dengan
d@ra-cara bertanggung jawab secara
moral.
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W Artikel kecil ini lahir karena kontri-
I Wsi berbagai pihak. Oleh karena itu,
olbda kesempatan ini kami ucapkan te-
ima kasih kepada Dewan REdaktur
limal Cakrawala Pendidikan UNY yang
ah member kontribusi untuk me-
empurkan artikel ini. Selain itu, juga
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